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ABSTRAK 

 

 

 

 

 

Salah satu dari berbagai macam penyebab kegagalan pada suatu material 

khususnya logam adalah akibat serangan korosi.Dalam banyak hal terutama pada 

lingkungan yang korosif seperti air laut korosi tidak dapat dihindarkan tetapi kita 

dapat berusaha mengendalikannya, korosi didefenisikan sebagai penurunan mutu 

logam akibat reaksi elektrokimia dengan lingkungannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan laju korosi yang 

terjadi pada material Creusabro 8000 yang ditekuk 1200dan tanpa ditekuk, dengan 

menggunakan metode kehilangan berat pada benda uji yang direndam selama 120 

jam pada media pengkondisian air laut.  

Dari hasil pengujian dianalisa laju korosi terus meningkat hingga hari 

terakhir perendaman (120 jam), hasil yang diperoleh adalah Korosi merata dengan 

laju korosi tertinggi terjadi pada benda uji yang ditekuk 1200 dengan laju korosi 

0,0736 mm/yr berbanding 0,0685 mm/yr untuk benda uji tanpa tekuk. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa benda uji yang ditekuk mengalami laju korosi 

lebih tinggi jika dibandingkan benda uji tanpa tekuk. 

 

Kata kunci : laju korosi, ketahanan korosi, korosif, air laut, Creusabro 8000 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

 

One of the various causes of failure in a material, especially metal, is due 

to corrosion attack. In many cases, especially in a corrosive environment such as 

seawater, corrosion cannot be avoided, but we can try to control it, corrosion is 

defined as a decrease in metal quality due to electrochemical reactions with the 

environment. 

This study aims to determine the type and rate of corrosion that occurs in 

the Creusabro 8000 material which is bent 1200 and without being bent, using the 

weight loss method of the specimen immersed for 120 hours in sea water 

conditioning media. 

From the test results analyzed, the corrosion rate continued to increase 

until the last day of immersion (120 hours), the results obtained were that the 

highest corrosion rate occurred in the specimen bent 1200 with a corrosion rate 

of 0.0736 mm/yr versus 0.0685 mm/yr for the test object. without bending. So it 

can be concluded that the buckling test object experiences a higher corrosion rate 

when compared to the buckling test object. 

 

Keywords : corrosion rate, corrosion rasistant, corrosive, seawater,Creusabro 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 
1.1.  Latar Belakang 

Dewasa ini penggunaanpelat baja diberbagai jenis bidang industri terus 

meningkat. Salah satu jenis pelat yang banyak digunakan pada bidang industri-

industri tersebut adalah pelat baja Creusabro 8000, pelat ini merupakan jenis wear 

resintant plate tahan aus serta memiliki kekerasan mencapai 470 - 500 HB dan 

tergolong ke dalam baja paduan rendah. Karena sifat-sifat mekanik yang dimiliki 

tersebut pelat ini banyak digunakan pada berbagai konstruksi yang membutuhkan 

ketahanan dan kekuatan yang tinggi seperti anjungan-anjungan, alat-alat 

pertambangan serta kendaraan militer, dalam penggunaannya pelat ini banyak 

mengalami proses penekukan sesuai dengan kebutuhan konstruksi.  

Proses tekuk (Bending) adalah suatu pengerjaan dengan cara memberi 

tekanan pada suatu material sehingga material mengalami deformasi plastis, 

dalam hal ini deformasi plastis yang terjadi pada material dapat mengakibatkan 

suatu material mengalami perkerasan regangan (Strain Hardening) sehingga 

terjadi penumpukan energi aktivasi yang besar dan potensial yang berbeda pada 

bagian yang ditekuk. Dimana kondisi tersebut pada lingkungan yang bersifat 

korosif terutama seperti lingkungan air laut akan sangat rentan terserang korosi.  

Berdasarkan keterkaitan dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi 

diatas dan untuk mengetahui lebih jelas pengaruh perlakuan bending terhadap laju 

1 
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korosi pada baja paduan rendah tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 

Studi Laju Korosi Baja Paduan Rendah Yang Mengalami Perlakuan Bending 

Dengan Media Air Laut. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimana 

pengaruh bending pada pelat baja paduan rendahterhadap laju korosi dengan 

media air laut ? 

1.3.  Batasan  Masalah 

Mengingat sangat luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka 

dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Bahan spesimen uji menggunakan pelat baja paduan rendah (Creusabro 

8000). 

2. Metode yang digunakan  untuk menghitung laju korosi adalah metode 

kehilangan berat (massa). 

3. Sudut bending pada benda uji 120o 

4. Media pengkorosian yang digunakan adalah pengkondisian air laut. 

1.4.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

jenis dan laju korosi pada pelat baja paduan rendah yang mengalami perlakuan 

bending dengan media pengkondisian air laut. 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan mampu memperoleh beberapa 

manfaat yang bisa diambil antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh bending terhadap laju korosi  pelat baja 

paduan rendah pada media air laut. 

2. Tambahan data pada bidang perlakuan bending dalam hal analisa 

pengujian laju korosi . 

1.6.  Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun dalam 5 (lima) bab 

yang urutannya dimulai dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Penejelasan singkat mengenai latar belakang, alasan pemilihan  judul, 

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisikan tentang persiapan dan langkah-langkah penelitian 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan tentang analisa dan pembahasan hasil penelitian 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 
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